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ABSTRACT

Marcinur Fitri, NIM. 23010038 : 2026, Integration of Pancasila Education
and Islamic Education Using Educational Snakes and Ladders Teaching Aids to
Improve Student Learning Outcomes at MTsN 2 Padang City. Thesis, Department of
Islamic Education, Postgraduate Program, Muhammadiyah University of West
Sumatra.

The issue examined relates to the integration of Pancasila Education and
Islamic Religious Education through the use of educational tools in the form of
snakes and ladders games to improve student learning outcomes at MTsN 2 Padang
City. In addition, this study also examines the effectiveness of using these media in
Improving students' understanding of the material, activity, and motivation to learn.

This study aims to determine the integration of Pancasila and Islamic
Education using educational snakes and ladders tools to improve student learning
outcomes at MTsN 2 Padang City. This study uses field research, a qualitative
approach with descriptive methods, with instruments and data collection procedures,
namely observation, interviews, and documentation.

The findings of the study are 1) The process of integrating Pancasila
Education and Islamic Education through the use of educational snakes and ladders
games at MTsN 2 Padang City has proven to be effective in improving interactive
understanding of the material while encouraging student engagement and motivation
to learn. This medium also plays a role in shaping positive character and providing
collaborative and healthy competitive learning experiences. 2) Student response and
engagement in Pancasila Education and Islamic Education using the educational
snake and ladder game at MTsN 2 Padang City showed a very positive and
enthusiastic response to learning using the snake and ladder medium, with active
engagement through discussion, cooperation, and turn-taking participation. This
media has been proven to not only improve understanding of Pancasila and PAI
material but also strengthen the character development of students, 3) Challenges
faced by teachers and solutions in implementing the integration of Pancasila and PAI
learning using snakes and ladders teaching aids at MTsN 2 Padang City, such as
limited media, difficulty in understanding the rules, time constraints, complicated
planning, and challenges in coordination and classroom management. However,
through strategies such as rotation arrangements, simplification of instructions,
collaborative planning, effective time management, teacher training, and school
support, learning can still run well. 4) The impact of using the educational snake and
ladder teaching aid on student learning outcomes at MTsN 2 Padang City has a
significant impact on improving student learning outcomes. This medium makes the
tearning process more interactive, enjoyable, and challenging, thereby increasing
student motivation and understanding of the material.

Keywords: Integration, Pancasila Education, PAI, Educational Snakes and
Ladders Game, Student Learning Outcomes



ABSTRAK

Marcinur Fitri, NIM. 23010038 : 2026, Integrasi Pembelajaran Pendidikan
Pancasila Dan PAIl Menggunakan Alat Peraga Edukatif Ular Tangga Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di MTsN 2 Kota Padang. Tesis Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana Unversitas Muhammadiyah
Sumatera Barat.

Permasalahan yang dikaji berkaitan dengan integrasi pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Agama Islam melalui pemanfaatan alat peraga
edukatif berupa permainan ular tangga dalam meningkatkan hasil belajar siswa di
MTsN 2 Kota Padang. Selain itu, penelitian ini juga menelaah -efektivitas
penggunaan media tersebut dalam meningkatkan pemahaman materi, keaktifan, serta
motivasi belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui integrasi pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan PAI menggunakan alat peraga edukatif ular tangga untuk
meningkatkan hasil belajar siswa di MTsN 2 Kota Padang. Penelitian ini
menggunakan penelitian lapangan (field research), menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif, dengan instrumen dan prosedur pengumpulan
data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

Temuan penelitian adalah 1) Proses integrasi pembelajaran antara Pendidikan
Pancasila dan PAI melalui penggunaan alat peraga edukatif ular tangga di MTsN 2
Kota Padang terbukti efektif meningkatkan pemahaman materi secara interaktif
sekaligus mendorong keterlibatan dan motivasi belajar siswa. Media ini juga
berperan dalam membentuk karakter positif dan memberikan pengalaman belajar
vang kolaboratif serta kompetitif secara sehat, 2) Respon dan keterlibatan siswa
dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila dan PAI yang menggunakan
media permainan edukatif ular tangga di MTsN 2 Kota Padang menunjukkan respon
yang sangat positif dan antusias terhadap pembelajaran menggunakan media ular
tangga, dengan keterlibatan aktif melalui diskusi, kerja sama, dan partisipasi
pergiliran. Media ini terbukti tidak hanya meningkatkan pemahaman materi
Pancasila dan PAI, tetapi juga memperkuat pembentukan karakter siswa, 3) Kendala
yang dihadapi guru dan solusi dalam mengimplementasikan integrasi pembelajaran
Pancasila dan PAI menggunakan alat peraga ular tangga di MTsN 2 Kota Padang
seperti keterbatasan media, kesulitan memahami aturan, keterbatasan waktu,
perencanaan yang rumit, serta tantangan koordinasi dan pengelolaan kelas. Namun,
melalui strategi seperti pengaturan rotasi, penyederhanaan instruksi, perencanaan
kolaboratif, pengelolaan waktu yang efektif, pelatihan guru, dan dukungan sekolah,
pembelajaran tetap dapat berjalan dengan baik, 4) Dampak penggunaan alat peraga
edukatif ular tangga terhadap hasil belajar siswa di MTsN 2 Kota Padang
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Media ini
membuat proses pembelajaran lebih interaktif, menyenangkan, dan menantang
sehingga meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi.

Kata Kunci: Integrasi, Pembelajaran Pendidikan Pancasila, PAI, Alat Peraga
Edukatif Ular Tangga, Hasil Belajar Siswa
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TRANSLITERASI
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan Tunggal
fenom konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian yang lain
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan
transliterasinya dengan huruf Latin.

No. I_Al\lljfgéf Nama I_L";,:ili]f Keterangan
1. ) Alif - Tidak dilambangkan
2. - ba’ b -
3. ) ta’ t -
4. & sa’ $ s dengan titik di atasnya
5. z Jim J -
6. z ha’ h h dengan titik di bawahnya
7. z kha’ kh -
8. J Dal d -
9. K Zal Z z dengan titik di atasnya
10. D) ra’ r -
11. B Zai z -
12. Y Sin S -
13. g Syin sy -
14, U Sad S s dengan titik di bawahnya
15. Ul Dad d d dengan titik di bawahnya
16. L tha’ t t dengan titik di bawahnya
17. L zha’ z z dengan titik di bawahnya
18. & ‘ain ‘ Koma terbalik
19. ¢ Ghain g -
20. ) fa’ f -
21. g Qaf q -
22. & Kaf K -
23. J Lam I -




24. e Mim m -
25. O Nun n -
26. 9 Wawu w -
27. 0 Ha h -
Apostrof, lambang ini tidak
28. s Hamzah digunakan untuk hamzah di
awal kata
29. s ya’ y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vocal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(——) Fathah A A
O Kasrah I I
(——) Dammah U U

3. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

433aal ditulis Ahmadiyyah

4. Ta’ Marbitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

dcLax ditulis jama ‘ah

Bila dihidupkan ditulis t

d:‘jfﬁ‘ 4l _S ditulis karamatul-auliya’

5. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

6. Vokal Panjang

A panjang ditulis &, i panjang ditulis 1, dan u panjang diltulis G, masing-masing

dengan tanda hubung (-) di atasnya.

7. Vokal Rangkap
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter merupakan salah satu komponen esensial dalam
sistem pendidikan nasional yang diarahkan untuk membentuk peserta didik
menjadi individu yang tidak hanya unggul dalam aspek akademik, tetapi juga
memiliki kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai etika, spiritualitas, dan
kebangsaan.! Dalam kerangka pembangunan sumber daya manusia yang
berkarakter, penguatan nilai akhlak mulia, semangat nasionalisme, dan integritas
pribadi menjadi orientasi utama.’ Sejalan dengan hal tersebut, dua mata
pelajaran yang memiliki peran strategis dalam mewujudkan tujuan tersebut
adalah Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Agama Islam (PAI).?

Kedua mata pelajaran ini memiliki mandat penting dalam proses
internalisasi nilai-nilai dasar kehidupan kepada peserta didik, baik yang bersifat
moral universal maupun keagamaan. Pendidikan Pancasila menanamkan prinsip-
prinsip kebangsaan seperti cinta tanah air, toleransi, keadilan, dan demokrasi,
sementara PAI membentuk landasan spiritual dan etika Islami seperti kejujuran,
tanggung jawab, dan kepedulian sosial.* Integrasi nilai-nilai dari kedua disiplin
ilmu ini sangat penting dalam membentuk karakter siswa secara menyeluruh.”

Dengan demikian, melalui perpaduan antara pembelajaran Pancasila dan
PAI, peserta didik diarahkan untuk menjadi pribadi yang tidak hanya berpikir

logis dan kritis, tetapi juga memiliki kesadaran religius serta komitmen sosial

! Rifatul Jalilah, Menumbuhkan Akhlak Mulia Peserta Didik Melalui Integrasi Nilai-nilai
Moral Dalam Proses Pembelajaran, Jurnal Intelek Insan Cendikia, VVol. 2, No. 7, 2025, pp. 12945

2 Muh. Fitrah et al, Penguatan Pendidikan Karakter di Indonesia: Landasan Filosofis dan
Yuridis dalam Membentuk Generasi yang Berkarakter, eL-Muhbib Jurnal Pemikiran dan Penelitian
Pendidikan Dasar, Vol. 8, No. 2, 2024, pp. 378-393

*Muhammad Hilali, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila di SMPN 1 Soko
Kabupaten Tuban, Progressive of Cognitive and Ability, Vol. 2, No. 3, 2023, pp. 103

“Syafi'ah Syafi'ah dan Muh Said HM, Pancasila Dan Pendidikan Agama Islam Sinergi Nilai
dalam Membangun Toleransi, Toleransi: Media IImiah Komunikasi Umat Beragama, Vol. 16, No. 2,
2024, pp. 118

*Muhammad Aldi dan Retisfa Khairanis, Integrasi llmu Pendidikan Islam Dan Psikologi
Pendidikan Dalam Membentuk Karakter Dan Kecerdasan Spritual Siswa, Akhlak: Journal of
Education Behavior and Religious Ethics, Vol. 1, No. 1, 2025, pp. 82
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sebagai bagian dari masyarakat dan bangsa.’ Pendidikan karakter yang
terintegrasi ini menjadi fondasi dalam menciptakan generasi penerus yang
mampu menjaga identitas nasional dan berperan aktif dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara berdasarkan nilai-nilai luhur yang telah disepakati
bersama.

Pendidikan Pancasila memiliki peran fundamental dalam membentuk
kesadaran berbangsa dan bernegara melalui pengajaran nilai-nilai dasar yang
menjadi fondasi kehidupan bernegara, seperti toleransi antarumat, keadilan
sosial, persatuan, dan tanggung jawab sebagai warga negara.’ Nilai-nilai ini
penting untuk ditanamkan sejak dini agar peserta didik mampu berinteraksi
dalam kehidupan sosial dengan menjunjung tinggi semangat kebhinekaan dan
demokrasi.® Di sisi lain, Pendidikan Agama Islam (PAI) memfokuskan
pembinaan pada aspek spiritual dan moral melalui nilai-nilai keimanan, seperti
kejujuran, ketaatan kepada Allah SWT, amanah, serta akhlak mulia dalam
berinteraksi dengan sesama manusia.’

Kedua mata pelajaran tersebut, meskipun berasal dari landasan normatif
yang berbeda satu dari konstitusi dan satu dari ajaran agama pada hakikatnya
memiliki titik temu yang signifikan dalam hal pembentukan karakter dan nilai
kemanusiaan. Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah, khususnya di
tingkat menengah, pengajaran Pendidikan Pancasila dan PAI masih sering
dilaksanakan secara sektoral dan terpisah. Ketiadaan pendekatan integratif
menyebabkan siswa tidak dapat melihat hubungan substansial antara nilai-nilai
keagamaan dan nilai-nilai kebangsaan, padahal keduanya saling menguatkan
dalam membentuk pribadi yang ideal menurut perspektif Indonesia sebagai
negara beragama dan berideologi Pancasila.

Akibatnya, peserta didik cenderung memahami kedua bidang tersebut

sebagai entitas yang berdiri sendiri, bukan sebagai bagian dari sistem nilai yang

® Dodi Ilham, Menggagas Pendidikan Nilai dalam Sistem Pendidikan Nasional, Didaktika:
Jurnal Kependidikan, Vol. 8, No. 3, 2019, pp. 109

"Revi Amelia Putri Nur et al, Peran Pendidikan Pancasila dalam Membentuk Karakter
Bangsa Indonesia: Tinjauan dan Implikasi, Advances in Social Humanities Research, Vol. 1, No. 4,
2023, pp. 501

Anif Istianah et al, Pendidikan Keluarga Melalui Keberagaman Berbasis Nilai-nilai
Pancasila untuk Mewujudkan Sekolah Damai di Kota Bekasi, Jurnal Moral Kemasyarakatan, Vol. 10,
No. 2, 2025, pp. 650

® Abdullah Zaini, Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi Tantangan Global,
Salimiya: Jurnal Studi llmu Keagamaan Islam, Vol. 5, No. 2, 2024, pp. 120



saling terhubung dan saling mendukung.’® Hal ini tidak hanya berpotensi
menurunkan efektivitas pembelajaran nilai, tetapi juga melemahkan internalisasi
sikap kebangsaan yang berbasis pada ajaran agama.'’ Oleh karena itu, perlu
dikembangkan strategi pembelajaran yang mampu mengintegrasikan substansi
Pendidikan Pancasila dan PAI secara harmonis, agar siswa memperoleh
pemahaman yang utuh mengenai pentingnya menjalankan kehidupan berbangsa
dan beragama secara seimbang.*?

Berdasarkan temuan observasi awal di MTsN 2 Kota Padang,
teridentifikasi bahwa pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Pendidikan Agama Islam (PAI) masih didominasi oleh pendekatan
pembelajaran tradisional, seperti metode ceramah dan hafalan. Strategi
pembelajaran ini cenderung berorientasi pada penguasaan aspek kognitif, tanpa
memberikan ruang yang cukup untuk pengembangan dimensi afektif dan
psikomotorik siswa. Akibatnya, partisipasi aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran menjadi rendah, dan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai yang
diajarkan belum sepenuhnya terinternalisasi secara menyeluruh. Selain itu, hasil
belajar yang dicapai pun belum menunjukkan perkembangan signifikan,
terutama dalam hal pembentukan sikap dan keterampilan sosial, yang
seharusnya menjadi fokus utama dalam pembelajaran berbasis nilai. Temuan ini
mengindikasikan perlunya inovasi pembelajaran yang lebih partisipatif,
interaktif, dan kontekstual agar tujuan pendidikan karakter dapat tercapai secara
optimal. ™

Seiring dengan kompleksitas tantangan dalam pembelajaran nilai,

diperlukan strategi pedagogis yang inovatif, kontekstual, serta mampu

19 Munawir Saharuddin dan Tobroni Tobroni, Model Penelitian Pendidikan Agama Islam
Berbasis Integrasi-Interkoneksi: Analisis Pendekatan Pohon llmu, Jaring Laba-laba, dan Twin Tower,
Karakter: Jurnal Riset llmu Pendidikan Islam, VVol. 1, No. 4, 2024, pp. 169

1 Ahmad Zakkyfanani dan Haniatul Khoiroh, Integrasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Islam Al Azhar 11 Surabaya, Al Yasini: Jurnal
Keislaman, Sosial, Hukum dan Pendidikan, Vol. 10, No. 3, 2025, pp. 254

?Khaerunnisa Almukarromah dan Imam Subhi, Revitalisasi Kurikulum PAI dalam
Membentuk Karakter Moderat Siswa di Era Merdeka Belajar, An-Nafah: Jurnal Pendidikan dan
Keislaman, Vol. 4, No. 2, 2024, pp. 83

3 Observasi, Proses Pembelajaran di MTsN 2 Kota Padang, (Observasi: 2 Juli 2025 Pukul
09.00 WIB)



membangkitkan partisipasi aktif siswa.’* Pendekatan pembelajaran yang
menyenangkan dinilai lebih efektif dalam menumbuhkan keterlibatan emosional
dan kognitif peserta didik, khususnya dalam penguatan nilai-nilai moral dan
spiritual.™> Dalam konteks integrasi antara mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Pendidikan Agama Islam, salah satu alternatif media pembelajaran yang
potensial adalah penggunaan alat peraga edukatif berbasis permainan, seperti
ular tangga edukatif.

Media ini tidak hanya menarik secara visual dan mudah diterima oleh
siswa, tetapi juga dapat dimodifikasi secara sistematis untuk mengakomodasi
konten nilai-nilai luhur Pancasila serta prinsip-prinsip ajaran Islam. Melalui
mekanisme permainan yang interaktif, siswa memperoleh pemahaman nilai
secara lebih alami dan menyenangkan, sekaligus memperkuat proses
internalisasi melalui pengalaman belajar yang bermakna.*®

Permainan ular tangga edukatif merupakan salah satu bentuk media
pembelajaran yang mengintegrasikan elemen kompetisi dan interaksi sosial
antarsiswa, sehingga menciptakan suasana belajar yang dinamis dan
partisipatif.'’ Penggunaan media ini terbukti mampu meningkatkan motivasi
belajar serta memperkuat daya ingat siswa terhadap materi, karena mereka
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, tidak sekadar menjadi penerima
informasi pasif."® Dalam konteks pembelajaran nilai, pendekatan berbasis
pengalaman konkret seperti permainan edukatif berperan signifikan dalam

membantu internalisasi pesan-pesan moral secara lebih efektif.™

 Nikolaus Anggal, Optimalisasi Katekese Sekolah: Mengintegrasikan Strategi Pedagogis
dan Pembentukan Iman untuk Perkembangan Siswa Secara Holistik, Educationist: Journal of
Educational and Cultural Studies, Vol. 2, No. 3, 2024, pp. 227

5 Asrofi Asrofi etal, Asesmen Pembelajaran Profetik dalam Pendidikan Islam: Strategi
Holistik untuk Penguatan Nilai Spiritual dan Karakter Peserta Didik, Strategy: Jurnal Inovasi Strategi
Dan Model Pembelajaran, Vol. 5, No. 2, 2025, pp. 66

16 |a Ical Salama, Internalisasi Nilai Sosial Melalui Peran Sekolah dalam Kehidupan Anak,
Jurnal limiah Multidisiplin Mahasiswa dan Akademisi, Vol. 1, No. 3, 2025, pp. 112

7 Hamidatul Maulidah dan Feriska Listrianti, Optimalisasi Permainan Ular Tangga Dalam
Meningkatkan Kosentrasi Siswa M| Az Zainiyah Il Karanganyar, Pendas: Jurnal llmiah Pendidikan
Dasar, Vol. 10, No. 01, 2025, pp. 915

®Hadijah Adam, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Terhadap Pemahaman
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di MTsN 3 Tidore, Juanga: Jurnal Agama dan Ilmu
Pengetahuan, 2024, pp. 205

¥yuli Pujianti et al, How Do Early Childhood Children Understand Religious Values
Education? Bagaimana Anak Usia Dini Memahami Pendidikan Nilai-Nilai Agama?, PAUDIA: Jurnal
Penelitian dalam Bidang Pendidikan Anak Usia Dini, 2025, pp. 359



Selain memberikan pemahaman kognitif, media ini juga berkontribusi
terhadap pengembangan keterampilan non-akademik (soft skills) seperti
kemampuan bekerja sama, sikap sportif, dan kepedulian terhadap sesama
dimensi penting dalam pembentukan karakter yang utuh. Dengan demikian,
permainan ular tangga edukatif tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyampaian materi, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis dalam membentuk
kepribadian siswa secara holistik.?

Integrasi antara materi Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Agama Islam
(PAI) melalui media permainan edukatif selaras dengan prinsip pembelajaran
tematik terpadu, yang menekankan pada keterhubungan antar disiplin ilmu
dalam satu kesatuan konteks pembelajaran yang utuh dan bermakna. Pendekatan
ini memberikan peluang bagi peserta didik untuk memahami hubungan erat
antara nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, dan kebangsaan secara lebih

komprehensif dan aplikatif.?!

Dengan menggabungkan materi keagamaan dan
kebangsaan dalam satu media pembelajaran yang interaktif, siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman konseptual semata, melainkan juga diarahkan untuk
mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari. %

Hal ini mencakup penerapan nilai di berbagai lingkungan kehidupan, baik
di sekolah, keluarga, maupun dalam interaksi sosial masyarakat. Pendekatan
semacam ini diharapkan mampu menumbuhkan karakter yang utuh dan
seimbang, yang mencerminkan integritas moral dan tanggung jawab sebagai
individu religius sekaligus warga negara yang baik.?

Mengingat peran strategis media pembelajaran dalam meningkatkan
efektivitas proses belajar-mengajar, pemanfaatan alat peraga berupa permainan
ular tangga yang telah disesuaikan dengan muatan nilai-nilai Pendidikan

Pancasila dan Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dijadikan sebagai alternatif

% Devinda Mutiara Irjayanti Wito Putri dan Hitta Alfi Muhimmah, Pengembangan Media
Pembelajaran Tradisonal Ular Tangga MKS Meningkatan Kecerdasan Emosional Siswa dalam Mata
Pelajaran IPA Kelas iv Sekolah Dasar, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 13,
No. 10, 2025, pp. 2684

%! Dhea Kapril Amanda et. al, Pendidikan Pancasila Di Persimpangan: Antara Kepentingan
Politik Dan Pembentukan Karakter, Journal of Education, Vol. 1, No. 1, 2025, pp. 16

2Neng Sufia dan Nasrun Harahap, Membangun Karakter Religius Melalui Kurikulum
Merdeka PAI, Kreatifitas Jurnal Iimiah Pendidikan Islam, Vol. 14, No. 1, 2025, pp. 49

2 Muhammad Igbal et al, Relevansi Pendidikan Karakter dalam Konteks Pendidikan Islam:
Membangun Generasi Berkarakter Islami, Indonesian Research Journal on Education, Vol. 4, No. 3,
2024, pp. 13



inovatif dalam menyampaikan materi ajar.?* Media ini tidak hanya berfungsi
sebagai sarana bantu visual yang menarik, tetapi juga mendorong terjadinya
interaksi dua arah antara pendidik dan peserta didik, sehingga tercipta hubungan
emosional yang positif dan suasana pembelajaran yang lebih partisipatif.?®
Selain itu, penggunaan media ini sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif,
kreatif, dan menyenangkan (PAKEM) yang menjadi salah satu karakteristik
pembelajaran dalam kurikulum berbasis kompetensi saat ini. Dengan demikian,
permainan edukatif seperti ular tangga tidak hanya memperkuat pemahaman
kognitif siswa terhadap materi nilai-nilai luhur, tetapi juga mendorong
pengembangan keterampilan sosial dan afektif secara terpadu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penting dilakukan penelitian
dengan fokus pada integrasi pembelajaran Pendidikan Pancasila dan PAI melalui
penggunaan alat peraga edukatif ular tangga, sebagai upaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa di MTsN 2 Kota Padang. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan strategi pembelajaran nilai
yang lebih kontekstual, serta memberikan alternatif media pembelajaran yang
inovatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter di sekolah menengah
pertama berbasis Islam.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
diperlukan suatu kajian yang terfokus pada integrasi pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui pemanfaatan media
edukatif berupa permainan ular tangga, sebagai salah satu strategi untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik di MTsN 2 Kota Padang. Penelitian ini
memiliki urgensi akademik dan praktis dalam rangka memperkaya pendekatan
pembelajaran nilai yang kontekstual dan aplikatif. Selain itu, studi ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan model
pembelajaran inovatif yang relevan dengan karakteristik peserta didik madrasah,
serta mendukung peningkatan kualitas pendidikan karakter melalui media yang
menyenangkan, interaktif, dan berbasis pengalaman nyata dalam konteks

pembelajaran sekolah menengah berbasis Islam.

2 Anggun Zuhaida, Pembelajaran STEM-Project Based Learning Berbasis Bahan Bekas
Pada Pembelajaran IPA, Aktualisasi Dan Problematika Dalam Pembelajaran, 2023, pp. 117

% Muhammad Ovan Kurniawan, Problematika Metode Pembelajaran yang Monoton Sebagai
Hambatan dalam Proses Belajar Mengajar, Progres Pendidikan, VVol. 9, No.1, 2020, pp. 2



Untuk itu penulis ingin mengkaji lebih mendalam tentang “Integrasi
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan PAI menggunakan alat peraga
edukatif ular tangga untuk meningkatkan hasil belajar siswa di MTsN 2
Kota Padang”.

B. Fokus Penelitian

Fokus utama dalam penelitian ini adalah mengeksplorasi secara mendalam
implementasi integrasi pembelajaran antara mata pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui pemanfaatan media pembelajaran
inovatif berupa permainan edukatif ular tangga. Penelitian ini diarahkan untuk
mengkaji efektivitas penggunaan media tersebut dalam menyampaikan materi
yang mengandung nilai-nilai kebangsaan dan keagamaan secara terpadu, serta
bagaimana pendekatan ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman
konseptual, dan internalisasi nilai dalam konteks pembelajaran di MTsN 2 Kota
Padang.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tetap terfokus dan tidak meluas ke luar konteks yang
ditetapkan, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada aspek berikut: integrasi
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan PAI menggunakan alat peraga edukatif
ular tangga untuk meningkatkan hasil belajar siswa di MTsN 2 Kota Padang.

). Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang serta batasan masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut secara sistematis dan ilmiah:

1. Bagaimana proses integrasi pembelajaran antara Pendidikan Pancasila dan
PAI melalui penggunaan alat peraga edukatif ular tangga di MTsN 2 Kota
Padang?

2. Bagaimana respon dan keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan PAI yang menggunakan media permainan
edukatif ular tangga di MTsN 2 Kota Padang?

3. Apa saja kendala vyang dihadapi guru dan solusi dalam
mengimplementasikan integrasi pembelajaran Pancasila dan PAlI

menggunakan alat peraga ular tangga di MTsN 2 Kota Padang?



4. Bagaimana dampak penggunaan alat peraga edukatif ular tangga terhadap
hasil belajar siswa di MTsN 2 Kota Padang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
tujuan dari penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan tersebut
secara sistematis dan ilmiah, dengan mengarahkan fokus pada pencapaian hasil
yang relevan dan sesuai dengan konteks penelitian.

1. Untuk mendeskripsikan proses integrasi pembelajaran antara Pendidikan
Pancasila dan PAI melalui penggunaan alat peraga edukatif ular tangga di
MTsN 2 Kota Padang.

2. Untuk mengidentifikasi respon dan Kketerlibatan siswa dalam mengikuti
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan PAIl yang menggunakan media
permainan edukatif ular tangga di MTsN 2 Kota Padang.

3. Untuk mengungkapkan kendala yang dihadapi guru dan solusi dalam
mengimplementasikan  integrasi  pembelajaran  Pancasila dan PAl
menggunakan alat peraga ular tangga, serta solusi yang ditawarkan di MTsN
2 Kota Padang.

4. Untuk mengevaluasi dampak penggunaan alat peraga edukatif ular tangga
terhadap hasil belajar siswa di MTsN 2 Kota Padang.

=, Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan,
baik dari segi teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis

Penelitian ini memiliki kontribusi penting dalam memperluas wawasan
dan pengembangan ilmu pendidikan, khususnya terkait dengan integrasi
kurikulum antara mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Pendidikan
Agama Islam (PAI). Melalui studi ini, diharapkan akan dikembangkan suatu
model pembelajaran tematik terpadu yang efektif, yang mampu
mengharmonisasikan nilai-nilai kebangsaan dan nilai-nilai keagamaan secara
sistematis dan aplikatif dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk memperkaya literatur akademik dengan menghadirkan
bukti empiris tentang efektivitas pemanfaatan media permainan edukatif

sebagai salah satu strategi pembelajaran yang berorientasi pada penguatan



2.

nilai-nilai moral dan karakter peserta didik. Dengan demikian, hasil penelitian

ini dapat menjadi acuan penting bagi pengembangan metode pembelajaran

inovatif yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter secara holistik dan
kontekstual.

Secara praktis

Penelitian ini memberikan manfaat praktis yang dapat digunakan oleh
berbagai pihak, antara lain:

a. Bagi guru dan tenaga pendidik: Penelitian ini berpotensi menjadi referensi
penting dalam perancangan serta pelaksanaan model pembelajaran
integratif yang tidak hanya menarik tetapi juga mendorong partisipasi aktif
siswa. Dengan memanfaatkan media permainan edukatif ular tangga, guru
dapat mengoptimalkan proses pembelajaran melalui alat bantu yang
efektif, sehingga memudahkan penyampaian materi  sekaligus
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa secara signifikan.

b. Bagi siswa: Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
signifikan dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
menarik dan bermakna bagi peserta didik. Dengan pendekatan yang
inovatif ini, siswa tidak hanya akan mengalami peningkatan dalam aspek
pemahaman kognitif terhadap materi, tetapi juga diharapkan dapat
menginternalisasi serta mengimplementasikan sikap dan perilaku yang
konsisten dengan nilai-nilai Pancasila dan prinsip-prinsip ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

c. Bagi sekolah dan lembaga pendidikan: Hasil penelitian ini dapat berperan
sebagai landasan ilmiah dalam pengembangan inovasi pembelajaran yang
berfokus pada penguatan pendidikan karakter peserta didik. Selain itu,
sekolah dan lembaga pendidikan dapat mengadopsi pendekatan integratif
yang menggunakan alat peraga edukatif sebagai bagian dari strategi untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran, khususnya dalam konteks
pembelajaran tematik yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan
siswa. Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat mendukung upaya
peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh di lingkungan sekolah.

d. Bagi pemerintah daerah dan pengambil kebijakan: Penelitian ini memiliki

potensi untuk memberikan gambaran empiris yang komprehensif
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mengenai urgensi integrasi nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan dalam
penyusunan kurikulum pendidikan. Temuan dari penelitian ini dapat
menjadi acuan strategis bagi pemerintah daerah dan para pembuat
kebijakan dalam merancang dan mengimplementasikan kebijakan
pendidikan karakter yang tidak hanya berbasis pada nilai-nilai universal,
tetapi juga mengakomodasi budaya lokal serta aspek religiusitas
masyarakat setempat. Dengan demikian, kebijakan yang dihasilkan
diharapkan lebih kontekstual, efektif, dan mampu membentuk generasi
yang berkarakter sesuai dengan identitas dan kebutuhan daerah.

. Bagi peneliti selanjutnya: Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai landasan konseptual dan empiris bagi studi-studi lanjutan yang
fokus pada pengembangan media pembelajaran inovatif berbasis
permainan edukatif. Secara khusus, penelitian ini membuka peluang bagi
eksplorasi lebih mendalam mengenai integrasi materi pelajaran keagamaan
dan pendidikan kewarganegaraan dalam konteks pendidikan formal, baik
pada jenjang pendidikan dasar maupun menengah. Dengan demikian,
penelitian ini dapat memperkaya kajian ilmiah serta mendorong inovasi
metode pembelajaran yang efektif dan kontekstual dalam membentuk
karakter dan pemahaman nilai-nilai kebangsaan dan keagamaan di

kalangan peserta didik.
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